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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Alat dan Bahan

Untuk menunjang penelitian ini, dibutuhkan beberapa alat dan bahan

dengan rincian sebagai berikut:

3.1.1 Alat

Software berupa:

3.1.2

a.
b.
C.
d.

Microsoft Visio 2010

Sistem Operasi (OS) Windows 10
Visual Studio 2013

SQL Server 2014

Hardware berupa:

a.
b.

Perangkat Input dan Output ( Keyboard, Mouse, Scanner, dan Printer)
Laptop

Bahan

Beberapa bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain :

a.

Beberapa data yang didapat melalui studi literatur berdasarkan
penelitian sebelumnya, yang mana masih memiliki kesamaan dengan
penelitian yang akan dikembangkan. Dari data - data tersebut dapat
diperoleh sebuah pemahaman tentang kebutuhan atau persyaratan apa
saja yang ada pada aplikasi yang akan dikembangkan nantinya.

Data hasil proses transaksi yang dikerjakan oleh karyawan..

Hasil wawancara langsung dengan pemilik Klinik.

Harga obat dan jenis pengobatan yang dijual di Klinik.

Maka akan dibuat aplikasi dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Login untuk Karyawan, Manajer, Admin, dan Super
Admin.

2. Manajemen obat.

3. Input output data penjualan obat.

4. Lihat stok barang / update.
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5. Lihath istory Penjualan.
6. Lihat fee dokter.

7. Manajemen apotik dan Klinik.

3.2 Alur Penelitian

Untuk Untuk mengembangkan suatu sistem, metode yang paling mudah
adalah menggunakanmodel SLDC ( Software Development Life  Cycle ). Model
SLDC yang akan dipakai adalahmodel Waterfall. Waterfall Model adalah model
yang lumrah ditemui dalam Software Engineering (SE). Model ini dinamakan
model Waterfall karena tahapan demi tahapan yang dilalui harus diselesaikan
secara berurutan. berikut tahapan model SLDC Waterfall untuk membuat aplikasi

menurut Roger S. Pressman pada gambar 3.1

System / Information Engineering

angd Modeling

Software Requirements Analvsis

Design

Coding] |

Testing

Maintenance

Gambar 3. 1llustrasi metode waterfall
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3.2.1 System or Information Engineering and Modelling

Hal yang perlu dilakukan pertama kali adalah mencari apa yang diperlukan
dari seluruh sistem yang nantinya akan diaplikasikan dalam bentuk software,
sepertiapa saja basis data yang digunakan dan juga komponen hardware yang
dibutuhkan.

3.2.2 Software Requirement Analysis
Fungsi-fungsi yang digunakan dalam aplikasi ini lebih di fokuskan pada

software sebagaimana tampilan user interfacenya.

3.2.3 System Design
System Designadalah proses yang dipakai dalam suatu aplikasi untuk menjadi
acuan perubahan kebutuhan-kebutuhan inti dari aplikasi sebelum user memulai
tahap coding.
3.2.4 Coding

Coding merupakan bahasa pemrograman yang dipergunakan untuk
membuat aplikasi ini. Melalui proses coding, dalam hal ini bahasa pemrograman

yang digunakan adalah bahasa pemrograman C#.

3.2.5 Testing

Testing merupakan tahap pengujian dalam sebuah system. Dalam tahap
testing dilakukan pengujian software yang sudah dibuat. Fungsi-fungsi software
harus diuji coba agar software bebas dari error atau kesalahan dan hasilnya harus
benar-benar sesuai dengan kebutuhan yang sudah didefinisikan sebelumnya oleh

user.

3.2.6 Maintenance

Maintenance merupakan proses pemeliharaan dalam aplikasi, termasuk di
dalamnya adalah pengembangan, karena software yang dibuat tidak selamanya
hanya seperti itu. Ketika dijalankan mungkin saja masih ada error kecil yang
tidak ditemukan sebelumnya atau ada bisa saja ada penambahan fitur yang belum

ada pada software.
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3.3 Analisis Prosedur

Prosedur penerimaan item yang sedang berjalan padaKlinik Medissina 1
Cimahi ada2 tahapan prosedur yaitu Prosedur pada Apotik dan Prosedur pada
Klinik.

e Prosedur pada Apotik :
v Prosedur pemesanan obat :

1. Karyawan / Dokter request menginformasikan stok obat yg
menipis / diperlukan kepada Manajer

2. Manajer menganalisa Informasi yang diterima dan segera
melakukan pengecekan

3. Bila Informasi dirasa benar dan memang diperlukan, Manajer
akan memesan obat melalui sales yg sudah terdaftar

4. Sales akan mengirimkan obat sesuai pesanan

5. Setelah pesanan datang, Manajer menginput tanggal jatuh tempo
pada aplikasi.

6. Manajer mengkonfirmasi obat sudah datang dan menginputnya
pada aplikasi agar stok otomatis terupdate.

7. Manajer membayar obat sesuai sebelum jatuh temponya

8. Setelah obat dibayar, manajer melakukan input di aplikasi

bahwa obat sudah dibayar.

v Prosedur penjualan obat :
1. Pembeli datang dan sebut pesanan
2. Karyawan login
3. Karyawan input obat yg dibeli
4. Transaksi selesai -> karyawan menyimpan data ->membelikan

kembalian ( jika ada).

e Prosedur pada Kklinik :
v" Prosedur pasien berobat:
1. Pasien datang dan memilih mau periksa apa

2. Karyawan login & input data pasien
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3. Bila pasien hanya mau cek lab, maka akan diarahkan ke
ruangan laboratorium.

4. Karyawan menunggu hasil lab, lalu di input ke aplikasi

5. Jika pasien ingin berobat ke dokter, arahkan ke ruangan yang
sesuai

6. Karyawan menunggu hasil periksa lalu input ke aplikasi.

v Prosedur membayar fee dokter :
1. Manajer login & cek jumlah fee yang harus dibayar
2. Manajer membayarkan fee sesuai aplikasi

3. Manajer konfirmasi bayar via aplikasi

3.4 Rancangan Perangkat Lunak

Perancangan perangkat lunak adalah suatu proses bertahap dimana semua
kebutuhan yang ada pada SRS diterjemahkan menjadi blueprintuntuk bisa
membangun suatu perangkat lunak. Metode perancangan yang dilakukan untuk
mengembangkan perangkat lunakpada aplikasiini adalah dengan menggunakan
UML.

3.4.1 Use Case Diagram
Use Case diagram merupakan gambaran graphical dari beberapa atau
seluruh actor, use case, dan interaksi diantaranya yang memperkenalkan suatu

system.Use Case diagram untuk aplikasi klinik ini dapat dilihat pada Gambar 3.2
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Gambar 3.2 menunjukkan use case seorang admin dan super admin.
Administrator harus melakukan login untuk dapat menjalankan fungsinya. Fungsi-
fungsi yang dimiliki oleh admin dan super admin dapat dilihat seperti gambar

dibawah ini :
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Manajemen user

N\

Aajemen dat‘a\
erlksaan klinik>
/ aJem en data
okter dan nurse

"‘ émbelian alat medis
‘ Manajemen data

Super ad

alat medis

anajemen
\ merlksaan
s

N

\s
Admin

ambayaran /
N 3 doktgr'

R v
Lihat log

L
_ <<include>>
“LS
-

Sistem Aplikasi Manajemen Klinik

<<1nclude>>
<<|nclude>> N
N
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<<|nc|ude>> ~
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T <<includes>_
-
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<<|nclude>> ’ / ‘7
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<<|nclude>> /
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<<mclude>>
/
/

ihatdata 7/’
e dokte;/
) i e em—— 4

-

Gambar 3. 2 Use case klinik untuk Super Admin dan Admin

Gambar 3.3 menunjukan use case seorang manajer dan karyawan fungsi-

Fungsi yang dimiliki oleh manajer dan karyawan sendiri dapat dilihat pada

gambar 3.3 yang ada di bawabh ini.
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Sistem Aplikasi Manajemen Klinik

Manajemen user

Manajemen data_
pemeriksaan klini

. AN
Manajemen data ™\ <<include>>
~ N

dokter dan nurse N N
< <<include>>
~ o ~

N\

~ ~ N
~ ~
<<include>> ~ N
Manager o NS
NN

~

~ N \\
~ <<includes>_

~
_<<include>>”

o
PavaZ4
% <t 7 Rl
<<include>> ,~ 7 7/
- 7 7 /7
e s 7 /y
-~ <<include>s, ’///

Manajemen data
alat medis

) Manajemen
\ demeriksaan

N

-~
-~
- ”

7
e
P > ,/ ; //
<<include>¥ ,
7 /
/
7 / 4
+<<inclu
7 Vd d?
V4 /
<<include>>
/

Karyawan

Pembayaran /
fee doktt;r

Lihat log

Gambar 3. 3 Use case klinik untuk Manager dan Karyawan

Gambar 3.4 menunjukkan use case seorang admin dan super
admin. Administrator harus melakukan login terlebih dahulu untuk dapat
menjalankan fungsinya. Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh admin dan super
admin sendiri dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Sistem Aplikasi Manajemen Apotik

Manajemen user
N
gnjualan obat ™
N
N
N

~ \
"\ T <<includes>_ S
\" LogD
s _<<include>>”
Manajemen data
‘\\ sales <<includes> o
AL o oL
- 7~ /
\ -7 <<include>s,”
. - 7 /
Wanajemendata™ -~ .7 ,
\ <<includez
derusahaan - s

/ ’
¥‘ Z  ‘<sinclude>>

7/
ata penjualaf P
Vs P
3 % //

hat data obat,
dan sales,”
Lihat log

N
R <<include>>

~ N
~ \
~. <<include>>"
~
N ~ N\
~

~
<<include>> ~ N
~

Super adm

\\
\\

Admin

Gambar 3. 4 Use case apotik untuk Super Admin dan admin

Gambar 3.5 menunjukkan use case seorang manajer dan karyawan.
Manajer atau karyawan harus melakukan login terlebih dahulu agar dapat
menjalankan fungsinya. Fungsi yang dimiliki oleh manajer dan karyawan

sendiri dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
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Karyawan

Sistem Aplikasi Manajemen Apotik
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N
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Lihat log

N

N
\
~

N

/ /

/

>

Gambar 3. 5 Use case apotik untuk manager dan karyawan

3.4.2 Activity Diagram

21

Activity diagram menggambarkan tentang aktivitas yang terjadi pada
sistem yang sedang dirancang dari pertama sampai akhir. Activity diagram juga

menggambarkan proses parallel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi.

A. Login
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Activity diagram dibawah ini memperlihatkan bagaimana admin

melakukan login ke sistem seperti pada Gambar 3.3

Login

Pengguna Aplikasi

Ketik
username dan
password

Otentikasi

Sesuai database

Ya

Phase

Gambar 3. 3 Activity login aplikasi

B. Manajemen User

Aktifitas manajemen user menggambarkan proses aktifitas yang dapat
dilakukan untuk data user. Activity diagram manajemen user dapat dilihat pada
Gambar 3.4
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Manajemen User

Pengguna Aplikasi

Tambah
username
,password dan
role
4 v
Sistem

menampilkan

data user .

Sistem
menyimpan
datauser )

Yo

Tambah/Ubah?

P hkse
|

Gambar 3. 4 Activity manajemen user

C. Manajemen Sales

Activity Diagram manajemen sales memperlihatkan alur kerja dari proses
input data Sales yang selanjutnya semua akan tersimpan di dalam database.

Activity diagram pada manajemen sales dapat dilihat pada Gambar 3.5.
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Manajemen Sales

Pengguna Aplikasi

Sistem
menyimpan
data sales )

Tambah data
sales

4 v
Sistem
menampilkan

data sales .

Yo

Tambah/Ubah?

P hkse
|

Gambar 3. 5 Activity manajemen sales

D. Manajemen Perusahaan

Activity Diagram manajemen perusahaan memperlihatkan proses kerja
input data perusahaan yang selanjutnya akan tersimpan ke dalam database.

Activity diagram manajemen perusahaan dapat dilihat pada Gambar 3.6



Manajemen Perusahaan

Pengguna

Aplikasi

Tambah data
perusahaan

Ya

Sistem
menyimpan
data
perusahaan

Sistem
menampilkan
data
perusahaan

Phbse
|

Tambah/Ubah?

Gambar 3. 6 Activity manajemen perusahaan
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E. Manajemen Data Nurse
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Activity Diagram manajemen data nurse memperlihatkan alur kerja dari

proses input data Perawat yang kemudian akan tersimpan ke dalam database.

Activity diagram manajemen data nurse dapat dilihat pada Gambar 3.7.

Manajemen Data Nurse

Pengguna

Aplikasi

Ph;ase

Tambah data
nurse

4

Sistem
menyimpan
data nurse

v

Sistem
menampilkan
data nurse

Ya

Tambah/Ubah?

Gambar 3. 7 Activity data nurse
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F. Manajemen Data Dokter

Activity Diagram manajemen data dokter menjelaskan tentang alur kerja
dari proses input data dokter yang ada di perusahaan dan kemudian akan
tersimpan ke dalam database. Activity diagram manajemen data dokter dapat
dilihat pada Gambar 3.8.

Manajemen Data Dokter

Pengguna Aplikasi

S

istem
menyimpan

Tambah data
dokter

data dokter
Sistem
menampilkan
data dokter

Ya

Tambal/Ubah?

Ph}zse
]

Gambar 3. 8 Activity data dokter

G. Manajemen Fee Dokter

Disini, adminmempunyai hak untuk melihat laporan data fee yang akan
dibayarkan kepada dokter yang bertugas. Tampilan manajemen fee dokter sendiri
dapat dilihat pada Gambar 3.9.
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Manajemen Fee Dokter

Pengguna Aplikasi

Sistem

Pilih nama

N :
dokter menyimpan
data fee
Pilih jenis | (" sistem )
pemeriksaan menampilkan
\_ y,
| \ data fee )
masukkan
nominal fee

Ya

Tambah/Ubah?

Ph}ase
i

Gambar 3. 9Activity fee dokter

H. Manajemen Data Alat

Pada manajemen data alat, seorang usermempunyai tugas untuk
melakukan penginputan data terhadap alat alat medis milik perusahaan yang
kemudian akan tersimpan ke database. Activitydiagram manajemen data alatdapat
dilihat pada Gambar 3.10.



Manajemen Data Alat

Pengguna

Aplikasi

Phbse

< I

Sistem

Tambah data \
alat J

A

menyimpan
\_dataalat .3
Sistem
menampilkan

3 data alat )

Tambah/Ubah?

Gambar 3. 10 Activity manajemen alat
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3.4.3 Class Diagram

Gambar 3.12 menunjukkan Class Diagram yang digunakan dalam aplikasi klinik.

Data Fee Dokter
+10: Int (PK)
+ idDokter : varchar
Log 41\'1;001\1!; varchar N
+ jenisPemeriksaan: varchar
Vsl Fee Dokter Bulanan
+id: mt (PK) Beriaku : d
b + tanggalBerisku : date
ity date i s ey inkl, ate R T idree it (PK)
+ keterangan - varchar - lihatDataF ee Dokter() + bulan : varchar
- hatLogl) "Z';;‘:;"B‘D;‘:""(‘T“” + tahun - varchar
- tambahLog() s u:oa:&m:‘ 0 + idDokter : varchar
- editLog() . ax + namaDokter : varchar
~ hapustog() + norek : varchar
+ bank: varchar
+ jumlahFee: int
Data Dokter
Detail Periksa Lab

atFeeDokterBulanan()
ambahFeeDokterBulanan()
- editFeeDokterBulanan()

- hapusFeeDokterBulanan()

Data Periksa Lab

+ idDokter - varchar (PK)
+ varchar
+ idPeriksaDokter : varchar (PK) + alamat : varchar

+ tanggalPemeriksaantab : date +kota : varchar

+ idperksa : varchar + provinsi : varchar
+namaPasien : varchar + kodePos -varchar

+ jenisKelamin - char

+usiaTahun - varchar
+ usiaBulon - varchar

+idDetailPeriksalab - int (PK)
+idPeriksalab - varchar
+namaPasien : varchar
+kodeLab : varchar
+jenisPemeriksaan : varchar
+hasil - char

+ nilainormal - varchar

+ satuan - varchar

Detail Fee Dokter
+ norek : varchar

+ bank - varchar

+idFee  int (PK)

+noHp : varchar + dPeriksaDokter - varchar
+ diagnosa : varchar e 4 Sangen) “udate
~linatDetailPeriksalabl) iihatDataPeriksalab() - tambahOataDokter() + idDokter : varchar

- tambahDetaiiPerksalabi) - tambahDataPeriksalab() - editDatadokter() 1 +namaDokter: char

- editDetailPeriksalab() - editDataPeriksalabl) - hapusDataDokter() + jumishFee - int

- hapusDetallPeriksalabl) - hapusDataPeriksalabi)

+ keterangan : varchar

- lihatDeta iFeeDokter()

- tambahDetailFeeDokter()
- editDetailFeeDokter()

- hapusDetailFeeDokter()

Daftar Periksa Lab

Data Periksa Dokter
Detail Pasien

+kodeLab : varchar (PK)
+jenisPemeriksaan : varchar
+nilaiNormal : varchar

+ idperksaDokter - varchar (PK)
+ tanggalPeriksa : date
+ idperksa : varchar

+ idPeriksa: varchar (PK)
+ namaPasien : varchar

+satuan : varchar
+tanggaiBeraky : date

- lihat DataPe riksalab()

- tambahDataPeriksalabl()

+ tgRegister - date
+ jenisKelamin : varchar
+usiaThn : varchar
+usiaBin - varchar

+namaPasien: varchar
+ poli: varchar

+ idDokter : varchar

+ namaDokter : varchar
+ idNurse: varchar

Penggunaan Alat

+ siamat : varchar +Nurse1 - varchar +1dGuna - Int (PK)
- editDataPeriksalabl() + totalBiaya : int + Nurse2 :varchar + idPeriksaDokter : varchar
- hapusDataPeriksalab() + operatorDaftar - varchar + diagnosa: varchar

~ lihatDetailPasien()

- tambahDetailPasien()
- editDetailPasien()

- hapusDetaliPasien()

+ idAlatMedis : varchar

+ jenisPemeriksaan : varchar

+ nemaalat : varchar

+ jumish- int

+ harga: int

- tambahDataPerksaDokter() S et
DRt TRaDe - tambahPenggunasnalat()
- hapusDataPeriksaDokter() - editPenggunaanalat()

- hapusPenggunaanalat()

- ihatDataPe riksaDokter{)

Detail Pemeriksaan
Daftar Periksa

+ idDetail : int (PK)

ian Alat
Data Nurse Daftar Alat Medis
+kodePeriksa : varchar (PK) + idPerksa: varchar + idBeli : varchar (PK)
+jenisPerksa: varchar + kodePeriksa : varchar + idNurse : varchar (PK) APy + idAlatMedss: varchar
+biaya: int + jenisPerksa: varchar + namaNurse : char AR e + namaalat : varchar
_ttanggalGersku:date +biaya int +slamat: varchar + merk: varchar Al o
“ihatDaftarperksal) +kota: char + hargaiat - int il
- tambahDaftarPe riksaf) ~lihatDetaiPeme riksaan () ‘:’;:V‘:S‘ "'“’h + stok: Int f:ﬂﬁ:’;; '::
- edtDaftarPeriksal) - tambahDetailPeme riksaan () + kodePos - varchar e ey i
- hapusDaftarPeriksal) - editDetailPeme riksaan() +norek : varchar ,“mh;;;“m;Mi‘;m + tanggalBel: date
- it i +bank : varchar - < lihatPe lianal
S + nHP - varchar EnCADMIEAINMecY, il
- hapusDaftarAlatMedis))
- tambahDataursel) - hapusPembelianAlat()
- editDataNurse()
- hapusDataNurse()

Gambar 3. 12 Class diagram klinik

Berikut penjelasan tentang Gambar 3.12

1.  Semua kelas pada diagram digunakan untuk inisialisasi ke dalam table

model dan basis data aplikasi.

Kelas Detail Pasien memiliki asosiasi dengan kelas Detail Pemeriksaan.
Minimal satu Pasien memiliki satu data periksa yang disimpan pada kelas
Detail Pemeriksaan

Kelas Detail Pemeriksaan memiliki asosiasi dengan kelas Daftar Periksa.

Pemeriksaan yang ada di Detail Pemeriksaan harus berasal dari salah satu
data pada kelas Daftar Periksa.
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Kelas Daftar Periksa Lab memiliki asosasi dengan kelas Detail Pasien.
Kelas Daftar Periksa Lab tidak bisa dijalankan jika belum ada data pada
kelas Detail Pasien.

Kelas Detail Periksa Lab memiliki asosiasi dengan kelas Data Periksa Lab
dan Daftar Periksa Lab. Kelas Detail Periksa Lab merupakan kelas yang
digunakan untuk menyimpan data lanjutan dari kelas Data Periksa Lab.
Pada Kelas Detail Periksa Lab juga terdapat kode lab yang berasal dari
kelas Daftar Periksa Lab.

Kelas Data Periksa Dokter memiliki asosiasi dengan kelas Detail Pasien,
Data Dokter, dan Data Nurse. Data Dokter dan Nurse yang ada pada kelas
Data Periksa Dokter diambil dari kelas Data Dokter dan Data Nurse,
sedangkan Data Pasien yang ada diambil dari Kelas Detail Pasien.

Kelas Penggunaan Alat memiliki asosiasi dengan kelas Data Periksa
Dokter dan Daftar Alat Medis. Kelas Data Periksa Dokter akan
menyimpan data penggunaan Alat pada Kelas Penggunaan Alat ,
Sedangkan list data alat yang ada pada kelas Penggunaan Alat berasal dari
kelas Daftar Alat Medis.

Kelas Data Dokter memiliki asosiasi dengan Kelas Data Fee Dokter dan
Kelas Detail Fee Dokter. Data dokter yang ada pada Kelas Data Fee
Dokter dan Detail Fee Dokter berasal dari kelas Data Dokter.

Kelas Data Fee Dokter Bulanan memiliki asosiasi dengan Kelas Detail Fee
Dokter. Data Fee Dokter Bulanan akan merangkum dan menjumlahkan

total fee pada Detail Fee Dokter dalam kurun waktu 1 bulan.
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Gambar 3.13 menunjukkan Class Diagram yang digunakan dalam aplikasi klinik.

Penjualan Obat

Detail Penjualan

Pemesanan Obat

Data Perusahaan

+noNota : varchar (PK)
+noResep : varchar
+nama : char
+tanggal: date
+hargaTotal : int

+ idDetail : int (PK)

+ noNota: varchar
+idObat: varchar

+ namaObat : varchar
+ jenis : varchar

+ harga: int

“lihatPenjualan()

- tambahPenjualan()
- editPenjualan()

- hapusPenjualan ()

+jumlah : int
+ biayaRacik : int
+totalHarga : int

~lihatDetailPenjualan()

- tambahDetailPenjualan()
- editDetailPenjualan()
- hapusDetailPenjualan()

Data obat

+ idObat : varchar (PK)
+ namaObat : varchar
+ jenis: varchar
+ hargaBeli: int
+ hargalual : int

Pembayaran

+stok: int
+ expiredDate : date

+idPembayaran : varchar (PK)
+idPesan : varchar
+idDatang : varchar
+tanggaliatuhTempo : date
+tanggalBayar : date
+totalBiaya : int
+kurangkmrn : int
+pembayaran : int
+kurangskrg - int
+statusBayar : char

- lihatObat()

- tambahObat()
- editObat()

- hapusObat()

+ idPesan : varchar (PK)
+ idObat : varchar
+namaObat : varchar

+ jenis :varchar

+ hargaBeli: int

+ idPerusahaan: varchar
+ namaPerusahaan : varchar
+ idsales : varchar

+ namaSales: varchar
+JumlahPesanan : int
+totalHarga : int

+ diskon : varchar

+ Potongan : int
+totalBiaya : int
+DP:int

+ tanggalPesan: date

+ idPerusahaan : varchar (PK)
+ namaPerusahaan : varchar
+alamat : varchar

+kota: char

~TihatPemesanan()

- tambahPemesanan()
- editPemesanan()

- hapusPemesanani)

Obat Datang

+ idDatang : varchar (PK)
+ idPesan : varchar

+ tanggalPesan: date

+ jumlahPesanan: int

+ kuangKemarin : int

+ jumlahDatang: int

- lihatPembayaran()

- tambahPembayaran()
- editPembayaran()

- hapusPembayaran()

Berikut penjelasan tentang Gambar 3.13

1.

Gambar 3. 13 Class diagram apotik

+ Kurangsekarang : int
+tanggalSampai : date
+tanggallatuhTempo: date
+ statusBarang : char

- linatObatDatang()

- tambahtObatDatang ()
- edittObatDatang()

- hapustObatDatang()

+ provinsi: char
+ kodepos :varchar
+ noTelp : varchar

- lihatPerusahaan()

- tambahPerusahaan )
- editPerusahaan()

- hapusPerusahaan()

DataSales

+ idSales: varchar (PK)

+ namasSales: char

+ alamat : varchar

+ perusahaan : varchar

+ noHP : varchar

+ keterangan : nvarchar

- lihatDatasales()

- tambahDatasales()
- editDatasales)

- hapusDataSales()

Users

+ uselD : int (PK)

+ UserName : varchar
+ Password : varchar
+ Role : varchar

- lihatUsers()

- tambahUsers()
- editUsers{)

- hapusUsers{)

Semua kelas pada diagram digunakan untuk inisialisasi ke dalam

tabelmodel dan basis data aplikasi.

Kelas Detail Penjualan memiliki asosiasi dengan kelas Data

Penjualan dan Data Obat. Detail Penjualan akan menyimpan data

obat yang dibeli oleh pelanggan, sedangkan kode dan harganya

berasal dari Data Obat.

Kelas Pemesanan Obat memiliki asosiasi dengan kelas Data Obat,

Obat Datang, Data Sales dan Data Perusahaan. Obat yang dipesan

harus sesuai dengan data pada Data Obat, sedangkan sales dan

perusahaan harus sesuai dengan Data Sales dan Data Perusahaan.

Kelas Obat Datang memiliki asosiasi dengan kelas Pemesanan

Obat dan Pembayaran. Setelah obat yang dipesan melalui kelas

Pemesanan Obat datang, data tersebut akan disimpan di kelas Obat

Datang dan pembayaran obat yang datang tersebut disimpan oleh

Pembayaran.



33

3.4.4 Database Diagram
Berikut adalah database diagram untuk program Apotik.
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Gambar 3. 14 Database diagram apotik

Sedangkan untuk database diagram program Klinik adalah sebagai berikut.
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Gambar 3. 15 Database diagram Klinik
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3.4.5 ER Diagram

Untuk pengembangan aplikasi pemodelan basis data yang digunakan
adalahER Diagram. ER Diagram merupakan diagram yang digunakan untuk
merancangbasis data dan memperlihatkan relasi antar entitas atau objek dengan
atributnya. Tujuan ER Diagram dalam pengembangan aplikasi adalah dapat
memberikan gambaran umum tentang sistem yang dikembangkan sehingga

memudahkan dalam merancang basis data yang ditunjukkan pada Gambar 3.14



Perusahaan

pelanggan

Gambar 3. 16 ER Diagram
Apotik
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Gambar 3. 17 ER Diagram Klinik

3.5  Rancangan Antarmuka (User Interface)
Tahap ini merupakan tahap perencanaan desain interface untuk Aplikasi Administrasi
Klinik Medissina | Cimahi . Dengan desain awal yang sudah dibuat diharapkan dapat
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memudahkan untuk memahami inti dari tampilan aplikasi nantinya, karena tahap ini memuat

gambaran tampilan aplikasi secara umum.

3.5.1 Form Login

Form ini merupakan form yang sebagai sarana user untuk masuk ke dalam aplikasi.
User nantinya akan diminta memasukkan username serta password dan apabila benar maka
akan di arahkan ke dalam menu home utama sesuai role yang dimilikinya. Tampilan desain

antarmuka form login ditampilkan pada Gambar 3.18.

Login - O 2

Company Logo

Password

Gambar 3. 18 Rancangan form login
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3.5.2 Form Home Utama

Form ini merupakan tampilan utama yang dapatdibuka oleh admin setelah
memasukkan username dan password. Ada tiga fungsi disiniyaitu program apotik, program
klinik, dan master user. Tampilan antarmuka form ini dapat dilihat pada Gambar 3.19

Menu Utama -0 X

User

Logout I
Program Apotik I

| Program Klinik I
Master User I

Gambar 3. 19 Rancangan menu utama
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3.5.3 Form Home Apotik

Form home apotik merupakan form untuk dapat melakukan input data penjualan obat,
lihat master obat, manager page, dan cek master sales perusahaan. Gambar home apotik dapat
dilihat pada Gambar 3.20

Home Apotik - O X

User

Kembali Ke Home Utama I
Penjualan Obat I

| Manager Page I
Master Sales dan Perusahaan I

Master Obat I

Gambar 3. 20 Rancangan form home apotik

3.5.4 Form Home Klinik
Form home Kklinik merupakan form untuk karyawan dapat melakukan input data

pasien, untuk manajer bisa melihat data klinik dan fee untuk dokter serta untuk cek master
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pemeriksaan dan master peralatan. Gambar rancangan antarmuka form home klinik dapat
dilihat pada Gambar 3.21

Home Klinik -0 X

User

| Kembali Ke Home Utama I
Employee Page I
Manager Page I

Master Pemeriksaan I

Master Peralatan I

Gambar 3. 21 Rancangan form home klinik

3.5.5 Form User
Form user merupakan tempat untuk admin dapat mengatur username beserta

password untuk karyawan perusahaan. Gambar untuk form user dapat dilihat pada Gambar
3.22
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bdmin - Tambah User - 0 X

Username

Password

Re-type Password

Role

| Tambah User I | Clear I

Gambar 3. 22 Rancangan form user

3.5.6 Form Karyawan Apotik

Form karyawan apotik merupakan form yang berfungsi untuk karyawan dapat
mengelola aktifitas transaksi penjualan obat. Gambaran rancangan antarmuka form edit data
barang dapat dilihat pada Gambar 3.23
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Penjualan Obat - 0 X

Mo Nota MNama Pelanggan

Mo Resep

Tanggal] 1 w | Bulan |1 w| Tahun| 2018 |+

Mama Barang Jumlah Harga Total

| Tarmbah Obat I | Edit/Hapus Obat I Sub Total
| Simpan I | Bersihkan Layar I

Gambar 3. 23 Form karyawan apotik

3.5.7 Form Manajer Apotik

Form manajer apotik merupakan form yang digunakan oleh admin untuk mengetahui
laporan penjualan disetiap transaksi yang telah berlangsung. Tampilan rancangan antarmuka
form manajer apotik dapat dilihat pada Gambar 3.24
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Manager - Laporan Penjualan - 0 X

Mo Neta |1 - | Lihat Data I

Gambar 3. 24 Rancangan laporan penjualan

3.5.8 Form Master Sales
Form master sales merupakan tempat admin dapat melakukan proses penginputan
data dari nama-nama sales atau perusahaan yang bekerjasama dengan klinik. Gambar

rancangan antarmuka form master sales dapat dilihat pada Gambar 3.25
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Master Perusahaan - Tambah Data & Sales -0 X

1D Perusahaan

Marma Perusahaan

Alamat |

Tambah Data
Kota I l ;
Provinsi Bersihkan Layar I

Kode Pos

Na. Telp.

Gambar 3. 25 Rancangan form master sales

3.5.9 Form Master Obat

Form master obat merupakan form untuk admin memasukkan data obat obatan
beserta harga dari masing-masing obat yang ada di perusahaan lengkap dengan batas tanggal
kadaluarsanya. Gambar rancangan antarmuka form master obat dapat dilihat pada Gambar
3.26
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Master obat - Tambah -0 X

ID Obat

Mama Obat

Jenis HEE -

Harga Beli

Harga Jual

Tanggal kadaluarsa wxx |w| Bulan |xxx || Tahun |xxx ]|

| Tambah Data Obat I

Gambar 3. 26 Rancangan form master obat

3.5.10 Form Karyawan Klinik

Form karyawan Kklinik adalah tempat pendaftaran untuk pasien lengkap dengan
jumlah biaya yang nanti harus dibayar oleh si pasien tersebut. Gambar pendaftaran klinik
dapat dilihat pada Gambar 3.27
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Karyaowan Klinik - Pendaftaran -

Operator Daftar Kode |Pemeriksaan | Tarif Umum

ID Periksa

Tal. Register -

Marma Pasien

Kelamin -
Alamat
Usia Tahun Bulan

Total Biaya

Gambar 3. 27 Rancangan form karyawan klinik

3.5.11 Form Manajer Klinik
Form manajer klinik merupakan form untuk admin dapat melihat data data klinik serta
mengetahui fee yang akan dibayarkan untuk setiap untuk dokter yang bertugas. Gambar

rancangan antarmuka form manajer klinik dapat dilihat pada Gambar 3.28
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Manager - Pendaftaran -

| Lihat Data I | Hapus I

Gambar 3. 28 Rancangan form manajer klinik

3.5.12 Form Master Dokter

Rancangan antarmuka form master dokter merupakan form untuk pendataan dokter
dan perawat sesuai identitas lengkapnya beserta nomor rekening dari setiap dokter atau
perawat yang bekerja di perusahaan. Dalam form. Gambar rancangan antarmuka form master
dokter dapat dilihat pada Gambar 3.29
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Dokter - Tambah Data Dokter -0 X

1D Dokter

MNama Dokter

Alamat

: Tambah Data

Provinsi I,E'ELMM
Kode Pos

No. Rek

Bank

Mo Telp

Gambar 3. 29 Rancangan form master dokter

3.5.13 Form Master Periksa
Rancangan antarmuka form master periksa merupakan form tempat mengatur tarif
pemeriksaan, nilai normal, sama alat medis yang akan dipergunakan. Gambar rancangan

antarmuka form dapat dilihat pada Gambar 3.30
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Lab - Tambah Data Periksa -

Kode Periksa Tambah Data I

Jenis Periksa

Biaya Bersihkan Layar I

Tgl Berlaku KHX -

Gambar 3. 30 Rancangan form master periksa

3.6 Metode Pengujian

Metode pengujian yang dipakai pada aplikasi ini adalah metode Black box. Black box
testing adalah pengujian yang dilakukan hanya dengan mengamati hasil eksekusi aplikasi
melalui uji data dan memeriksa setiap fungsional dari semua perangkat lunak. Pengujian
black boxbertujuan untuk mengevaluasi cukup dari tampilan luarnya (interface-nya) serta
fungsionalitasnya, tanpa harus mengetahui apa yang sesungguhnya yang terjadi dalam proses

detailnya.
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